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Abstrak
Untuk menciptakan keandalan dalam proses pendistribusian khususnya pada
kubikel outgoing 20 kV hal yang perlu diperhatikan dalam perawatan kubikel salah
satunya adalah memastikan tahanan isolasi dalam kadaan baik seperti yang telah
diatur pada VDE (catalogue 228/4) dan IEE 43-2000. Agar kondisi busbar dan PMT
dalam kondisi aman digunakan. Maka-dari-itu perlu dilakukan pengujian tahanan
isolasi terhadap PMT dan busbar.menggunakan insulation tester.2500V. Pengujian
pada PMT 20 kV nilai‘tahanan isolasi terendah pada variasi ukur.PMT Bawah -
Body(ground) pada fasa s - Body(ground) yaitu,1 08 MQ. Sedangkan hasil tertinggi
pada variasi‘ukur PMT Atas — Body(ground) pada fasa R —Body(ground) yaitu
106,3 G€.dan hasil pengujian terhadap busbar kubikel outgoing 20 kV diketahui
besaran nilai tahanan isolasi terendah padapada variasi ukur Busbar- Body(ground)
pada fasa R - Body(ground dengan hasil pembacaanya yaitu 26,9 GQ. Sedangkan
hasil tertinggi pada variasi ukur Busbar — Busbar pada fasa R — S dengan hasil
pembacaanya yaitu 104,7 GQ. hasil yang didapatkan dari pengujian ini bila
merujuk nilai standar atau acuan dari dari IEEE 43-2000 standariasi minimal
tahanan isolasi yang disyaratkan adalah >1MQ/1kV - dan Verband Der Elektronik
(VDE) catalogue 228/4) menyebutkan nilai minimum tahanan isolasi yaitu 1kV =
IMQ maka dari itu dapat“disimpulkan pengujian pada PMT dan busbar pada

kubikel outgoing 20kV ini telah memenuhi nilai standarnya.

Kata Kunci : Busbar, Insulation lester, Kubikel Outgoing, PMT, Tahanan Isolasi

v

Politeknik Negeri Jakarta



ejie)er 1abap yiuyaljod uizi edue)

T
v
(]
=]
Q
<
=7
T
o
=
o
Q.
o
=
3
(]
=
<
)
=
o
=
=
(1]
T
[}
=
=
=
Q
Q9
=
<
o
=
Q
3
&
o
-
O
o
=
()
=
2,
~
-
m
Q
[}
—
S
o
=
o
-
-
o

N
Qoo
o )
s 28
3 Q@
Q@c 5
35S
) =
927
=]
3 <
c iV
3 c
=3 2
o c
5 =
Sa 7
3 =%
3 5
m :
5
33¢
T o5
= ©
-
533
S8 g
-~
A< b
o )
o
s @7
Q 5
59
3 =
8 o
g 37>
< °
(7] m
o s
c X E
< =
c H
—p el
3873
=] <
- S
- —
€ 9 3
=
b e
3. °
a
v 2
Q —
3 £
5 5
°
z S
8
~ 3
5 T
5 B
- =
c £
= @
o
-
~
R.
=
-~
1Y)
-
o
=
o
3.
§ )
=
Q
=
w
=
Y]
~
=
3
o
w
o
&
=3

A
m
=
)
T
-+
Y

=r
m
r
0
©
-+
Y
E.
;
v
o
;.
®
x
E.
x
2
D
Q
o
=.
fm
o
x
3
1
-+
Y

-
2
Q
=
o
=]
Q
3
(]
=
Q
c
-
T
wn
()
o
Q
b=
o
=
o
-
Q
c
'd
o
c
=
<
=
=
Q
-
<
Q
-~
<
w
=L
-
o
=
T
o
3
(]
=
n
o
=
-
c
3
>
Q
=
Q.
o
=
3
(]
=
<
)
o
<
=)
=
o9
=
%]
c
3
o
(]
-

Abstract
To ensure reliability in the distribution process, especially in the 20 kV outgoing
cubicles, one critical aspect of maintenance is to ensure that the insulation
resistance is in good condition as stipulated by VDE (catalogue 228/4) and IEEE
43-2000. This is necessary to ensure that the busbars and PMTs are safely operable.
Therefore, insulation resistance testing of PMTs._and. busbars using a 2500V
insulation tester is required. For.the 20 kV PMTs, the lowest insulation resistance
measured between the PMT Bottom - Body (ground) and phase S =.Body (ground)
is 108 MQ. The highest value measured between the PMT Top — Body (ground) and
phase R — Body (ground) isil06.3 GQ. For the 20 kV outgoing cubicle busbars,.the
lowest insulation resistance measured between Busbar - Body (ground) and phase
R - Body (ground) is 26.9 GQ. The highest value measured between Busbar —
Busbar and phase R — S'is 104.7 GQ. Referring to the standard values, IEEE 43-
2000 specifies a minimum insulation resistance of > 1 M€Q/1 kV, and VDE catalogue
228/4 states that the minimum insulation resistance value is 1 kV = 1 MQ.
Therefore, it can be concluded that the insulation resistance testing of the PMTs and

busbars in the 20 kV outgoing cubicle meets the required standards.

Keywords: Busbar, Insulation Tester for Qutgoing Cubicle, PTM, Insulation

Resistance
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kubikel tegangan menengah merupakan salah satu komponen penting pada
distribusi tenaga listrik 20 kV. Kubikel'memiliki tiga sisi atau tiga kompartemen
yang biasa di sebut incoming, metering, dan outgoing. tentunya untuk menciptakan
keandalan dalam proses pendistribusian ketiga kompartemen tersebut harus layak
dalam pengoprasiaannya baik dalam kondisi bertegangan ataupun tidak.

Agar kondisi kubikel ini layak dalam pengoperasiaanya, khususnya pada
kubikel .outgoing hal yang perlu diperhatikan dalam perawatan kubikel salah
satunya adalah memastikan tahanan isolasi dalam keadaan stabil atau tidak bocor
(Yulianto Sukoco et al., 2023). Agar kondisi busbar dan PMT (pemutus tenaga)
dalam kondisi ideal dan aman digunakan seperti yang telah diatur pada VDE
(catalogue 228/4), dan IEE 43-2000. Maka dari itu perlu dilakukan pengujian
sebelum kubikel ini dioperasikan. Salah satu pengujian yang biasa dilakukan yaitu
berupa pengujian tahanan isolasi menggunakan insulation tester.

Dalam penelitian lain disebutkan pemeliharaan pemutus tenaga dan busbar
diperlukan karena pentingnya peralatan tersebut untuk:memutus dan mengalirkan
tegangan listrik. Kerusakan peralatan dapat terjadi jika busbar dan PMT gagal
beroperasi karena kurangnya pemeliharaan. (Pemeliharaan busbar dan PMT
dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap tahanan isolasinya (Ariyanto Eri,
2019).

Pengujian tahanan 1solasi terhadap pemutus tenaga dan busbar pada kubikel
outgoing 20 kV adalah proses pengujian menggunakan alat ukur insulation tester.
Pengujian ini bertujuan untuk'mengetahui besaran arus bocer-dan diharapkan nilai
yang diperoleh masih berada dalam batas minimum standar yang berlaku (Akhmad
Said & Jamin Sukriyanti, 2021). untuk memperoleh nilai atau besaran dari
pengujian tahanan isolasi ini PMT dan busbar harus di ukur menggunakan alat ukur
sesuai dengan SOP yang berlaku.

Maka dari itu, pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai pengujian tahanan

isolasi pada kubikel outgoing 20 kV menggunakan insulation tester. untuk
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mengetahui berapa nilai atau besaran tahanan isolasi terhadap pemutus tenaga
dan busbar yang dilakukan pengujian pada Tugas Akhir ini.
1.2. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka didapatkan rumusan masalah senagai
berikut :
1) Bagaimana prosedur penggunaan insulation tester pada pengujian kubikel
outgoing 20 kV?
2) Bagaimana prosedur pengujian tahanan isolasi terhadap pemutus tenaga
(PMT) dan busbar pada kubikel outgoing 20 kV?
3) Berapakah hasil yang sesuaiidengan standart untuk hasil pengujian tahanan
isolasi terhadap pemutus tenaga (PMT) kubikel outgoing 20kV?
4) Berapakah hasil yang sesuai dengan standart untuk hasil pengujian tahanan

isolasi terhadap busbar kubikel ouzgoing 20 kV?

1.3. Tujuan
Tujuan yang ingin diraih dalam penelitian ini adalah :
1) Dapat melakukan uji tahanan isolasi terhadap pemutus tenaga (PMT) dan
busbar kubikel outgoing 20 kV
2)" Dapat menggunakan‘alat ukur insulation tester
3) Dapat mengidentifikasikan nilai tahanan isolasi busbar dan PMT sesuai

dengan standar yang berlaku

1.4. Luaran

Luaran yang diharapkan dari hasil penelitian tugas akhir in1 adalah sebagai
berikut :

1) Jobsheet praktik pengujiantahanan isolasi pada kubikelouftgoing 20 kV

2) Modul praktik kubikel tegangan menengah 20 kV

3) Artikel ilmiah mengenai pengujian pada kubikel tegangan menengah 20 kV

Politeknik Negeri Jakarta
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BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa

Kesimpulan untuk Tugas Akhir ini, berupa :

1.

Pengujian tahanan isolasiterhadap PMT dan “busbar menggunakan
insulation tester 2500V dengan variasi pengukuran terhadap PMT dan
busbar sepertipada Tabel 4.1 dan 4.11

Setelah” dilakukan pengujian pada PMT 20 kV. diketahui besaran nilai
tahanan isolasi terendah pada variasi ukur PMT Bawah - Body(ground)
pada fasa s - Body(ground) yaitu 108 MQ. Sedangkan hasil tertinggi pada
variasi ukur PMT Atas — Body(ground) pada fasa R —Body(ground) yaitu
106,3 GQ. Nilai yang. didapat imn1 sudah memenuhi standar minimum
tahanan isolasi pada PMT yang bekerja pada tegangan 20 kV sebesar 0,04
GQ bila menggunakan insulation tester 2500V.

Setelah dilakukan pengujian terhadap busbar kubikel outgoing 20 kV
diketahui besaran nilai tahanan isolasi terendah pada pada variasi ukur
Busbar- Body(ground) pada fasa R_- Body(ground dengan hasil
pembacaanya yaitu 26,9 GQ. Sedangkan hasil tertinggi pada variasi ukur
Busbar — Busbar pada fasa R — S dengan hasil pembacaanya yaitu 104,7
GQ. Nilai yang didapat,ini sudah memenuhi standar minimum tahanan
isolasi pada PMT yang bekerja pada tegangan 20 kV sebesar 0,04 GC bila

menggunakan insulation tester 2500V.

. Hasil dari pengujian tahanan‘isolasi-pada PMT 20 kV dan busbar-kubikel

outgoing 20kV bila merujuk nilai standar atau acuan dari dari IEEE 43-
2000standariasi minimal tahanan isolasi yang disyaratkan adalah
>IMQ/1kV dan Verband Der Elektronik (VDE) catalogue 228/4)
menyebutkan nilai minimum tahanan isolasi yaitu 1kV = IMQ. Jadi bisa
dikatakan pengujian pada Tugas Akhir ini telah memenuhi nilai standarnya.
Sehingga tahanan isolasi pada PMT dan busbar kubikel outgoing 20kV

masih dalam kondisi sangat aman dan masih layak bekerja.

50
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5.2.Saran
1. Lebih baik proses pengukuran dilakukan menggunakan insulation tester
dengan tegangan kerja 5000V ataupun tegangan di atas nya, agar bisa

mendapatkan nilai yang valid dalam proses pengukurannya.

2. Pada saat proses pengukuran harap.pastikan kabel penghubung dalam
] /\1 a agar hasil yang
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LAMPIRAN

Lampiran [ Data Sheet Insulation Tester Kyoritsu Tipe 3025A

@ Accessories

@ KEW3125A / KEW3025A Specifications Al
[Ratod Voltage 2V SOV O 25000 [SI00
euracy 00 00D | D0 - SEGRD | 00 - SEORAD | 0 - CRAOMG) | 00 - C6L B
B0 10006 | 80 - J00MD | 80 - DHGMO | 80 - DUOMD
080 - 20060 (060 - D00GE0 (060 - DOMGH
810 100,050 | 80 - EEGH
80 - 100060
gt |shgeidgt |edgeddgt |+5hrdgeddgt | <5 hmgeidgt
X g0GL o more)
[Bhort i cument. | T5md
Cuiput [Acsuracy [+10% [40- i [0- 20
polte | Monitor |2 10%edg 20V
Woltage moasurement
[Mosstring manga [ AC: 30 - OOV [EVB0HE DEa20 - (BI0V
[Py TRyl
[Power source DCA2Y : LR14R4 x Bpos
[ Applicable standards | [ECE1010H1, G1010-2-030 CAT W 300V £ CAT 1 B0V Polution degree?,
IECEIN0-031, ECETR1, 2.2
Cimersion 1T 2280 = 10000 - (Hard case J800 ) « £300W) x 15411 mm)
[Weeght W25 kg agpron. 3125A |0kg approx. fnchuding batienes|
A appioss. [nchiding scoasaoi
Acims: TABSALin prcbe B, T264Earth cord 3m), TAES0rd cord i,
BHHook type prod), SHA0GZEA Hard Case), T5173125 Hand Gasel,
lﬂlwmhﬁhﬂysﬂmﬁjtﬂ, Instriacsicn mansl
Optioral TAGHALine: prcie with aligatoe i i, 7258 ongear e peobi with aligasar cip 1),
I dapion lor mecorder)

@ Diagnostic Insulation Tests
- iJD) Polarization Index
Instalion resistance vale 10 min, aner slart
Instlalion fesistance v | min, after star
[A [A0amer | 4070 | 2000 | o kes |

[ETETT Bl | Good | Wanky | Bl |

@ New alligator clip

Stable holding for
large bolf ead

(T} Diclectric Absorption Ratio
nsuafion resstince valus | min, afie star
Tnstgalon TeEIAnNGe Vel 15 5o allor starl
I ]

[
L] | Ll

| tdomme |

| il |
Ui ksl e, or b nioned \

® Selection Guide

IMODEL

inltage rango E R

OO OOV 000

M 3510

(Short crcult cument £ L

[ 4 < + + +

(] 4 < + + +

G - +

[Fiter 4 < + + +

(Capaciancs - +

Memorplcommunication - - - < +

[Power source LR 1l LR14a LAT&a Hechargaable lsad | Hechargaable ead
torgp Baeny 2V [soroge By 12V)

Mussumamant catagones CAT IV 300 CAT v 300 GAT N BV GAT B0V

CAL I BO0Y CAI I B0 Cl IEDDY
Eenwewaon o (U (W) | 17 22t | 17 (a2bd0] | Z0bcilddd AP0 T 10x130

& Safety Warnings :

® Optional

T168A
Line probe with
alligator clip(3m)

7253
Longer line probe with
alligator clip(i5m)

8an2
Adapler fof recorder
{Output 1mF A

Pinasn mad th “Satety Wamings™ in the instruction mans suppliod with fhe irstnmen Shooughly and comploioly
for comect uss, Faitre o follow the safefy s can cause fie, roubin, ekotncal shock, el, Themor, maks sum
o operidn the msiniment on a eormact power supply and vollage aing marked on each instrumen,

L- 1 Catalog Insulation Tester Kyoritsu 3025A
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Kubikel Tegangan Menengah

Merlin Gerin — SM 6

Lampiran II SOP Pengoperasian Kubikel 20kV
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POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

[STANDAR OPERASI DAN PROSEDUR (SOP)
PENGOPERASIAN KUBIKEL TEGANGAN
MENENGAH

N
]

\
!

1]Page
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ANz
pemizsh antara bushar dan acomung.

3) Safery Shoes

c) Sgfery Glove

3. FROSEDUE FENGOFEEASIAN

i
11}

&) Hemer

1) Handle / Tuas Kuobikel

1) Tools Set Kit

3) Alat pembersih

4) Peralatan F3 dan APD sepent:
1) Pastikan sudsh memaksi APD 4

1. DAFTAR FERALATAN KERJA

%) Currert Traagformer mud Foltage Tragformer

1) Withdrmeable Circuit Breaker

1) Discovmecting aad
3) Cable Compartment

4) Bushar

ebagai

Pilis { :
£ 5 kR i i
AR m |
< “ 82 3 m
THEEEH ! |
SRR z § mw 5
25 Mmﬁmm ; ; ! Ioc
: 4 jii: m § i
EE | §
: wm, : : m
m & =

bagian bavah, Circuit Breaker

\"\{
1. PENGERTIAN UMUAL

1.1. Definizi
1.2 Komponen Utama

3.1. Perziapan

peralatan lismik v
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3.2 Pelaksanaan
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AMENENGAH
mazuksn handle ke lobang
EENIK NEGEEI JAEKEAETA

POLI

STANDAR OPERASI DAN FROSEDUR (SOF)
FENGOPERASIAN KUBIKFL TEGANGAN
Close Load Break Switch dengan cara menelsn Push Buttes “Close”™.

1 {Clackwise).

Eubikel OFF
maneaver Load Break Switch, putar handle ke posisi 1 (Clackhsisg)

Apahila dalam kondid Disscharge,
zampal Indikestor Charging Spring berobah menjadi Charge.

0 (UnclockTWise)

. Eubikal OW

1]
11}

4  Masukan havdle ke lubang manegver prounding, putar handle ke posisi
. Masukan handle ke lubeng maneuver grounding, putar fRavdle ke posisi

. Pastikan Indikator Chareing Sprivg dalam kondizi Charge.

5
1
3.
4
5

) O Eubikel frcomdng
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il JAKAETA

ECGE

ESCoMMECHNE SWIiCH, [UtEr

ENIK N

IT

Faricile ke posizi 1 {Clackwise).

2 Eubikel V.

PO

ETANDAR OPERASI DAN FPROSEDUR (S0F)
PENGOFERASIAN KUBIKEL TEGANGAN
AMENENGAH

0 {Dhclochwise).

I} Masukan handle ke hibang manenver groundivg, putar havudlle ke posisi

2} Masukan handle ke lubang manegver

b OV Eubikel Metsring
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lubangz

maneuver disconmmecting swirch,
1

onnecting
A
lubanz

interiock

JAKARTA

.2

circuit  breaksr
Q/disc

MW

NEGER

H
tempat mansuver disconnecting

swirch terbuka

pindahkan kund tersebut ke atas
. Masukan handle ke

(pozisi A pada
switch).

nﬂEﬂE’mﬂ wsh b‘mm h‘bﬂi"
diputar ke kanan sambil tombol
OFF pada

ditekan, kemmdian cabut dan

2. Kmd dwerlock C (pada Ql)

wnclockwise,

1. Opencircuit breaker dengan cara

g
1
2
S

MENENGAH

3
4
TEEKENIK

POLI

Az
g g
5 -
I
mm
4

a2
2
S [
1
&2
2 g

w
bn

3.23. Pengoperasian Kubikel Owutgoing(ON/OFF)
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discormecting swifch, putar

erounding, putar hadle ke posisi

ITEENIK NEGEEI JAKAERTA

Fupdle ke posizi 1 {Clockwizg).
. Eund interlock A dan B dipoeisi Q2.

PO

ETANDAR OPERASI DAN PROSEDUR (SOF)
FENGOPERASIAN KUBIEKEL TEGANGAN
MENENGAH

Unclockwise sampai tombol OFF circutt bremsber kondisi kelnar.,
Close circwt breaker dengan cara menekan push burton “Close™.

6. Huobiksl 0N

Masukan haadie ke lubanz manenver

0 {Dhclschizs).

4. Dindahlean lonci imerlock A (@) ke © (QL), kewmdisn putar

. Masukan hamdle ke labang menancer

putar handle ke posisi @ { Uhclockwiss).

5. hlasulcan Fumidie ke ubang maneaver grouwnding, putar havidle ke posi=i 1

(Clackwise).
6. Fuhikel OFF.

1]
-1}

1

bl
2
3
5.

b ONEubikel Cutpaing

F
i
(1
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SOP

Kubikel Tegangan Menengah

Schneider— EM 6
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MENENGAH

PENGOPERASIAN KUBIKEL TEGANGAN
i L

’ Bl outGcoing 2 R B
POLITEKNIK NEGERI JAKARKTA

STANDAR OPERASI DAN PROSEDUR (SOP)

LU}

1|Pa
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RI JAKARTA

Srownding, putar handle ke posizi

STANDAR OPERASI DAN PROSEDUR (SOP)
PENGOPERASIAN KUBIKEL TEGANGAN
MENENGAH

: :
: ]
& ] .
£ 3 M 4
2 o I 2 ‘
- 4 :
: : P ,, :
W . :IRIE R :
2 ¢ FER LD
i 3 “RRERPYREE
i, el
| EAREIERE
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JAKARTA

GERI

break neitch, putar hande ke

Srounding, putar handle ke posisi
load break switch, putar handle ke

growiding, putar hawidle ke posizi 0

MENENGAH

POLITEENIK N

(o4}
k=
@)
o0
<+~
-
o

STANDAR OPERASI DAN PROSEDUR (SOP)
PENGOPERASIAN KUBIKEL TEGANGAN

1 (Clockwise).

. Kubikel OFF.

Masukan handle ke lubanz maneuver /load

posisi 1 (Clockwise).
ke pozizi 0 (Lanclockwiss).

) Kubiksl ON.

. Masukan Aandle ke lubang maneuver joad break swirch, putar handle

2. Masukan hamdle ke lubang maneuver

2,

)

(Unclockwize).
poazisi 1 (Clochsise).

W
(1)

2
2
3
1
-
2
3

. Masukan handle ke lubanz mansuver
. Masukan handle ke lubang maneuver

3) OFF Kubikel Ourgoing
b) ONKubikel Merering

1
2

(=9

32.2. Pengoperasian Kubikel Outgoing (ON'OFF)
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POLITEENIK NEGEERI JAKAETA

ETANDAR OPERASI DAN FPROSEDUR (SOF)
PENGOPERASIAN KUBIKFL TEGANGAN
MENENGAH

SN
._- _3'-“
3. Euhbikel QN

i
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Lampiran III Jobsheet Pengujian Tahanan Isolasi Pada PMT dan Busbar Kubikel
Outgoing 20kV
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/:r%"\\}!j Pengujian Tahanan Isolasi Pada Busbar dan Pemutus

! ' Tenaga (PMT) Kubikel Ougoing 20 KV

A. DASARTEORI

Eubikel tegangan menengah merupakan zzlah satn komponen penting pada
distribusi tenaga listrik 20 KV, Eubikel memiliki figa sisi atau tiga kompartemen

eyieyer uabap Niuysljod uizi eduey

vang biaza di sebut imcoming, metering, dan oufroing.

Apgar kondizi kubikel imi layak dalam pengoperasiaanya, khmesusnya pada
kubikel euigoing hal yang perlu diperhatikan dalam perawatan kubikel salah
zatunya adalah memastikan tahanan 1sclasi dalam keadaan stabil atan tidak bocer
(Yulianto Sukoco et al., 2023). Agar kondisi bushar dan PMT (pemutus tenaga)
dalam kondisi ideal dan aman digunakan seperti yang telah diatur pada VDE
(catalogue 228/4), dan IEE 43-2000. Maka dan 1tu perlu dilakukan pengujian
sebelum Jubikel ini dioperasikan. Salah satu pengujian vang biasa dilakukan vaito
berupa pengujian tahanan isolasi mengrunakan insulation fester

pemeliharaan pemutus tenagas dan busbar diperluksn karepa pentingnya
peralatan tersebut untuk memutus dan mengalirkan tegangan hstrik. Kemsakan
peralatan dapat terjadi jika buskar dan PMT gagal beroperasi karena kurangnya
pemeliharaan. Pemeliharsan busbar dam PMT dilzkukan dengan melakukan
pengwjian terhadap tahanan iselasinya (Anyvanto En, 2019).
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Pengujian tzhanan isolasi terhadap pemutus tenaga dan busbar pada kubikel
outgoing 20 kV adalah proses pengujian menggunakan alat ukur faswlation fester.
Pengujizn ini bertujuan untuk mengetahui besaran ams becor dan diharaplan nilai
vang diperoleh masih berada dalam batas minimum standar vang berlaln (Akhmad
Said & Jamin Subkriyanti, 2021).
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Pengujian tahanan izolasi i harus memjuk pada suatn badan standarizasi vang
mengatur berapa milai minimum dari hazil pengujizn tehanan izolasi dar komponen
vang dmji. Sebagal szlah satn contoh dan IEEE 43-2000 standariasi minimal
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tahanan isclasi yang disyaratkan adalah >1MC/1EV sedangkan menunat Ferband
Der Elekfronik (VDE) catalogue 228/4) menyebutkan mlai mimimum tahanan
1solasi vaitu 1kV = IMQ. Bila dihitung maka nilal batas minimum tahanan isolasi
dapat diketahui dengan persamaan

1000xLr
R= il xUx25 1)

Dimana :

E : Tzhanan Izolasi hMinimal

U : Begangan Keqa (V)

Q : Tegangan Insulation Tester (V)

1000 : Bilangan Tetap

23 : Faktor Keamanan (apabila barang baru)

B. TUJUAN
Praktikan dighrapkan setelah melakukan perccbaan ini dapat

1) Dapat melakukan pengujian tahanan isolasi pada busbar dan PMT kubikel
oufgoing 20 kV

2) Dapat mengindentifikazi nilai standar tahanan izolasi pada PMT dan busbar
3) Dapat menggunakan inswlation fester

4) Dapat mengoperasikan kubikel 20 kW

C. DAFTAR PERALATAN
1) EKunei pas Ukuran 10
2) Insulation tester 25300W/ 5000

3) Sanmg tangan
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D. PROSEDUR PERCOBAAN
1) Mengoperasikan Kubikel

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Putar handle ke posisi 0 (Unclochwize).
5. Masukan handle ke lubang maneuver grounding, putar handle ke posizi 1
(Clackwise).
6. Kubikel OFF.
b) ONEKubikel Cutgoing
1. Masukan handle ke lubang maneuver grounding, putar handle ke posisi
0 (Unclockwise).
Masukan Aomdle ke lubang maneuver discommeciing swifch, putar
handle ke pozizl 1 (Clockwise).
. Kumci inferlock A dan B diposisi Q2.
4. Pindahkan Jumei interlock A (Q2) ke C (Ql), kemudian putar
Unclockwise sampal tombol OFF circuit breaker kondisi keluar.
5. Close circuit breaker dengan cara menekan push bufton “Close”.
6. Kubikel QN
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*) vang dicperasikan hanya kubikel oufgoing saja
2) Pengujian Pada Pemutus Tenaga (PMT)

Dibawah ini adalah bentuk dar alat atau komponen yang akan dilakukan
pengujian mengpunskan mswlation fester dan akan disajikan pula bentuk dan
diagram rangkaian pengujiannya vang akan ditunjuldkan dalam Gambar 1 dan 2.
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2

BENTUK PMT
Gambar 1. Tampak Depan PMT dan Tampak Kiri PMT
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

Z b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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d) Lalu Ketika kubikel sudahh dalam kondisi OFF, buka pintu kubikel
owigaing (pada saat ingin mengu)i tahanan isolasi pada PMT harap kobikel
tidak dalam kondisi “grounding agar pengujian dapat dilakukan)
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2] Lakukzn pengujian tzhanan isclasi pada PMT seperti pada Gambar 2
f) EKemudian putar selecior switch ke arah 2500V 5000V
g) Tekan dan putar zesusi arah pansh yang tertera untuk menekan tombeol
“press to start” hingga posist fock
h) Setelah tombol dalam keadaan fock, tonggu hingga 1 menit, lalu hasil akan
keluar
1) EKetika sudah 1 menit, kemudian tekan dan putar Kembali tapi berlawanan
dengan zrah panzh, unfuk mengunci hazil pembacaan
1) Ketika hasil sudah dikunci, hasil akan terbaca
k) catat pada tzbel yang telah diberikan vang telah disiapkan
3) Pengujizn Pada Busbar
Dibawah ini adalah bentuk dar alat atzn komponen vang akan dilakukan
pengujian menggunakan fmswlation fesfer dan skan dizajikan pula bentuk dan
diagram rangkaian pengujiannya yvang akan ditmjubdan dalam Gambar 3 dan 4.
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Gambar 3 Tampak Atas Kubikel Outgoing dan Tampak Depan Kubikel Outgeing
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

Z b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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e) Lakukan pengujian tahanan izclasi pada bushar seperti pada Gambar 3

f) Eemudian putar sefector switch ke arah 2500%/5000V
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g) Tekan dan putar sesual arah panzh yang tertera untul menekan tombaol
“press to start” hingga posisl fock

h) Setelah tombol dalam keadaan fock, tmggn hingga 1 menit, lalu hasil alean
keluar

i) Ketika sudah 1 menit, kemudian teken dan putar Kembali tapi berlawanan
dengan zrah panzh, untuk mengunci hasil pembacaan

eyeyer 141aba Yiuya3iod wizi eduey

1) Ketika hasil sudah dikumnei, hasil akan terbaca
k) catat pada tabel vang telah diberikan vang telah diziaplan
E. DATAPFERCOBAAN

13 Data Percobaan PAT
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Tabel 1 Hasil Pengujian PMT
No | Variasi Pengukuran Hasil Pengukuran
Waktu Pengukuran 60 Detik
PMT Atas — Body (Ground)
1 E. - Body (Ground)
2 3 - Body (Ground)
3 T - Body (Ground)
PMT Bawah — Body (Ground)
1 | r-Body(Ground)
2 | s-Body (Ground)
3 t - Body (Ground)
PMT Atas — PMT Bawah
1 B-r
2 | S-:
3| T—t
10|Page PENGUIIAN TAN oLa
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Tabel 2 Hazil Pengujian Busbar

Busbar — Body (Ground)

} ] Hagzil Pengukuran
No | Variasi Pengukuran ;
Waktu Pengukuran 60 Detik
Busbar - Bushar
1 E-8
2 5-T
3 T-R

1 F. - Body (Ground)

2 | S-Body (Ground)

3 T - Body (Ground)
F. ANALISA

(ditulis pada kertas A4)
G. KESIMPULAN

(ditulis pada kertas A4)

H. TUGAS DAN PERTANYAAN

1) Hitunglah berapa nilal nominal tahanan isclasi pada Pemutus Tenaga (PMT)

dan Bushar?

2) Berapakah nilai standar minimum tahanan izolasi pada PMT dan busbar kubikel
Outgoing 206V menunut Ferband Der Elektronit (VDE) catalogue 228/4 dan

IEE 43-20007

3) Jelaskan menurut saudara bila nilal tahanan isolasi pada PMT dan busbar
bushar kubikel Quigeing 20V diabwah nilai standar

4 Jelaskan menunit sandara dampak apa yvang terjadi bila PMT dan bushar pada
kubikel Qutgoing 20KV tidak dilakukan pengujian tahanan izclasi?

3) Berapa kali pengujian tahanan isolas dilabukan untuk perawatan kubikel, dan

mengapa’

N|Page
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Lampiran IV Dokumentasi Pengambilan Data

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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